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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, memberikan hasil yang disajikan 

sebelumnya, Karya ini mempertimbangkan strategi mengembangkan 

usaha pembuatan terpal serta peran PT. Hakim Cahaya Abadi untuk 

meningkatkan pendapatan perusahaan dari perspektif ekonomi Islam 

(studi kasus PT. Hakim Cahaya Abad di Kayen). Berikut ini dapat 

disimpulkan dari masalah saat ini: 

1. PT. Hakim Cahaya Abadi meningkatkan pendapatan 

perusahaan tidak lepas dari manajemen yang dibutuhkan oleh 

usaha tersebut, yaitu: pengembangan pemasaran, 

pengembangan kualitas produk, pengembangan SDM dan 

manajemen spiritual. Media pemasaran di PT. Hakim Cahaya 

Abadi melalui online dan offline dan sekarang mulai 

berkembang dengan membuat konten – konten pada tiktok. 

Dalam segi kualitas produk, PT. Hakim Cahaya Abadi 

memberikan pilihan bahan dengan keunggulan yang berbeda 

namun tetap bagus serta proses produksi terpal yang rapi. 

Pengembangan SDM yang diberikan pemilik PT. Hakim 

Cahaya Abadi yaitu dengan memberikan motivasi supaya 

karyawan dapat berpikir maju dan produktivitas bisa meningkat. 

Kemudian dari spiritualnya, PT. Hakim Cahaya Abadi 

memberikan kelonggaran waktu untuk karyawan untuk 

bersosialisasi dengan masyarakat dan tidak menekan karyawan 

dalam bekerja. 

2. Peranan PT. Hakim Cahaya Abadi yang memproduksi terpal di 

Desa Kayen sangat besar pengaruhnya dalam menambah 

pendapatan perusahan mewujudkan suasana yang makmur. Hal 

ini tercermin dari kenaikan penghasilan perusahaan dan tenaga 

kerja yang bertugas di sana. Pembuatan terpal di Desa Kayen 

yang merupakan usaha secara tidak langsung telah menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat yang tinggal di sana, sehingga 

memungkinkan masyarakat untuk menaikkan penghasilannya 

guna mencukupi kebutuhan hidupnya, baik berupa materi, 

spiritual, sosial maupun pendidikan. Mereka bisa maju, 

tepatnya. memenuhi kewajiban sosialnya. Berlandaskan kajian 

syariah, PT. Hakim Cahaya Abadi sudah melaksanakan prinsip 

ekonomi syariah meliputi tauhid, adl (keadilan), nubuwwah, 

khilafah, dan Al-Ta’awanun (tolong-menolong). 
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B. Saran 

1. Bagi Pelaku usaha terus berupaya memanfaatkan keahlian 

dalam diri serta sumber daya alam yang tersedia sebagai bahan 

penemuan dalam usaha untuk semakin bertumbuh juga 

berkepanjangan. 

2. Bagi Pegawai harus selalu disiplin, jujur serta ikhlas dalam 

segala kegiatan industri dalam negeri produsen terpal. 

3. Bagi Kepada seluruh warga yang ada di Desa Kayen supaya 

dapat memiliki gambaran bagaimana memulai usaha seperti 

yang dilakukan oleh pemilik PT. Hakim Cahaya Abadi dan bisa 

saling menyemangati. 

4. Untuk Penelitian ini tentunya belum afdal sehingga peneliti 

berharap supaya penelitian selanjutnya dapat menjalankan 

penelitian yang sama namun dengan topik yang berlainan.  

  


